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Abstract

Inventory of goods is one of several important factors in a company, whether engaged in trading or manufacturing. It is
important for inventory to be controlled and supervised in the recording and cal culation of inventory, thisis because inventory
can affect financial reporting. If the amount of inventory istoo large (overstock), on the other hand, if the inventory is a little,
it will have an impact on the lack of inventory (stockout). The purpose of thisresearch isto develop an inventory control system
using the moving average method and the devel opment of an Extreme Programming (XP) system. The moving average method
in inventory prediction is more effective because this method compares current and previous data. To develop the system, the
Extreme Programming (XP) system development method is used. This method has advantagesincluding: fast process, time and
cost efficiency, low risk, flexibility and easy to implement. From the test results using black box testing by testing the
functionality, the system shows the system has met expectations with a value reaching 100%. Meanwhile, for testing with the
Del.one and McLean models which measure the success of information systems, the score reaches 81.37%.

Keywords: Extreme Programming, Moving Average, Sales, Purchases, Inventory.

Abstrak

Persediaan barang menjadi satu diantara bebetdpakasial dalam suatu perusahaan, baik bergebadtachg dagang ataupun
manufaktur. Menjadi suatu yang yang penting untetis@diaan dilaukan pengendalian dan pengawasarppadatatan dan
perhitungan persediaan, hal ini dikarenakan pemsedidapat mempengaruhi dalam pelaporan keuandea.julnlah
persediaan terlalu besasvérstock), sebaliknya jika persediaan sedikit berdampakapadangnya persediaagdckout).
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkaresispengendalian persediaan barang menggunakanenaivdg average
dan pengembangan sistdémtreme Programming (XP). Metodemoving average dalam prediksi persediaan lebih efektif
karena metode ini membandingkan data sekarang d&nterdahulu. Untuk mengembangkan sistem digunak@iode
pengembangan sisteBxtreme Programming (XP). Metode ini memiliki kelebihan diantaranyangesnya cepat, efisiensi
waktu dan biaya, resiko yang rendah, memiliki Bégas dan mudah dalam penerapannya. Dari hasihemnggunakaiblack
box testing dengan melakukan uji terhadap fungsionalitasemsistnenunjukkan sistem telah sesuai harapan derigan n
mencapai 100%. Sedangkan untuk pengujian dengaelNdad.one dan McLean yang mengukur kesuksesamsisfermasi
mendapatkan nilai mencapai 81,37%.

Kata kunci:: Extreme Programming, Moving Avarage, Penjualan, Pembelian, Persediaan Barang.

1. Pendahuluan ketepatan informasi menjadi sesuatu hal yang
Saat ini teknologi telah berkembang begitu pes%Pumhkan dan penting untuk dimanfaatkan organisas

. . au perusahaan. Informasi mempunyai peranan yan
membuat kecepatan informasi, keakuratan d%n P punyai p yang
rusial dalam menentukan keberlangsungan sebuah
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perusahaan. Sebagian besar perusahaan kini telembedakan perusahaan dagan dan perusahaan jasa.
memanfaatkan sistem berbasiskan komputer untMlaka pengelolaan persediaan menjadi aktivitas yang
mengelola informasi dalam membantu menjalankérusial pada perusahaan dagang [4]. Pengelolaan
aktivitas bisnis. Hal ini dikarenakan jumlah traksia persediaan barang yang optimal jika dapat mencatat
yang relatif tinggi yang terjadi pada perusahaabarang keluar dan masuk dengan teapt [5]. Hal ini
perusahaan besar. Semua transaksi yang terjadi hlerguna agar dapat meminimalkan kerugian akibat dar
dapat dikelola dengan waktu yang cepat, agar mantjuak kesesuain antara jumlah barang yang ada denga
dihasilkan informasi yang nantinya dapat digunakgencatatannya. Sistem pengelolaan persediaan dapat
oleh pimpinan untuk membantu dalam pengambilalartikan sebagai rangakain kebijakan untuk
keputusan dan kebijakan perusahaan, dengaengendalikan dan melakukan penentuan tingkat
pertimbangan waktu serta kualitas keputusan yatiggkat persediaan yang tetap dijaga [6]. Jika aiml
didapatkan. Sistem informasi bukan hanya dijadikaersediaan terlalu banyakvérstock) berakibat pada
alat berbagi informasi melalui elektronik saja, mkaadanya dana besar yang menganggur, selain itunplga
tetapi telah menjadi alat yang penting untuki beresiko pada rusaknya barang yang semakin
dimanfaatkan sebgai media koordinasi ddmanyak dan membengkaknya biaya penyimpanan.
mengarsipkan dokumen-dokumen atau laporan-lapo@ebaliknya apabila persediaan terlalu sedikit bbedtk
perusahaan [1]. Sistem informasi dapat dimanfaatkpada resiko kurangnya persediaastodkout), ini
untuk melakukan pengelolaan informasi sehinggatdapéarenakan barang tidak dapat datang dengan
terjadi  peningkatan kompleksitas dari fungshendadak dengan jumlah yang tidak pasti dan sesuai
manajemen, mempengaruhi pergerakan ekonoyaing dibutuhkan. Ini menngakibatkan produksi akan
(globalisasi), efisiensi dalam menanggapai sesudtwuhenti, penjualan menjadi tertunda, hingga kelyidan
(response time) dengan cepat dan sebagai keunggul&onsumen. Melalui pengembangan sistem
kompetitif [2]. pengendalian persediaan barang, maka akan
emudahkan dalam mengelola barang masuk maupun
Sruar, data stok barang, data pembelian serta data
enjualan.

Persediaan menjadi satu diantara beberapa fa
krusial dalam aktivitas bisnis, baik perusahaaradgg
ataupun manufaktur. Melalui perkembangan teknologl
pengelolaan persediaan dapat menggunakan sistdoving Average merupakan satu diantara beberapa
persediaan, dimana sistem ini dapat melakukpendekatan sederhana yang digunakan untuk meramal
pengelolaan persediaan barang di gudang secara dah dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan keadaan
Hal ini dikarenakan dalam pengelolaan persediadhmasa datang yang didasari pada kumpulan dasa-dat
perlu adanya pengendalian dalam pencatatan d&belumnya atau data-data histori [7]. Pada mamsjem
menghitung persediaan untuk dapat tersusun lapoogerasi dan produksi, kumpulan data ini bisa berduj
keungan yang baik. PT XYZ merupakan suatplume penjualan dari data histori pada perusahaan.
perusahaan dagang yang beroperasi pada bidRegiode waktu kumpulan data ini bisa berbentuk data
penjualan barang melalui distribusi barang pagertahun, perbulan, perminggu atau perhari.
pelanggannya. Proses pencatatan penjuaRendekatan prediksi menggunakemving average
menggunakan cara manual, dimana setiap transdkssanya diimplementasik pada peramalan bisnis
dilakukan pencatatan pencatatan di nota penjualaisalkandemand forecasting atau meramal permintaan
barang kemudiaan dikirimkan kepada konsumepasar. Pendekatanmoving average memiliki
Terjadi masalah dengan sistem yang ada saat ifi, ykemampuan dalam perhitungan data yang sifatnya
dalam pencatatan data penjualan dan data pengirimtabil ataupun data yang perubahannya tidak fltiktua
barang dengan pencatatan di dalam nota serta fatlata yang berubah naik dan turun tidak secardigas
pengiriman yang kemudian dikirimkan pada pembdB]. Ini karena data pada masing-masing perioderdib
mengakibatkan keterlambatan staff dalam mengelg@ambobotan secara berimbang agar setiap periae tid
transaksi penjualan. Selain itu, pada aktivitas belm diwakilkan atau sifatnya tidak khusus maupun data
barang dari pemasok, PT XYZ mengelami masalpleriode akhir tidak dapat dinilai sebagai data yang
yakni pada pencatatan barang jika terjadi pembeliambaik dalam menjelaskan keadaan saat ini. Petateka
barang masih menggunakan pencatatan kartu stok dawing average sangat sesuai jika diterapkan pada
dihitung menggunakan alat bantu seperti kalkulatperamalan produk maupun komoditi perdagangan
yang digunakan untuk menghitung total stok baramagabila data yang digunakan stabil (konstan), ataup
yang ada di gudang. Untuk itu dibutuhkadata permintaan tendnya tidak mempelihatkan fliditua
pengembangan sistem, khususnya pada sistdata [9]. Metodemoving average sederhana dan
pengelolaa persediaan barang pada PT XYZ agaemudahkan dalam memahami konsepkan sehingga
memudahkan staff untuk mengelola data transakki bdapat diterapkan untuk menghitung peramalan
penjualan maupun pembelian barang. (forecast) jika dibanding dengan proses perhitungan

Pencatatan persediaan menjadi aktivitas yang hagl?sf] gan analisa trendline  menunjukkan bahwa

dilakukan pada perusahaan barang dagang, ini yang
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peramalan menggunakamoving average lebih stabil average. Untuk itu tahapan penelitian yang dilakukan
[10]. membutuhkan pendekatan metodologi pengembangan
sistem. Metode pengembangan sistem yang dilakukan

Permasalahan yang sering ditemui oldéveloper .
perangkat lunak vyaitu berubah-ubahnya kebutuhadalah den_gf_;m metodextreme Programming (XP).
etode ini merupakan pendekatan  yang

pengguna terhadapoftware yang dikembagkan danrpengembangkan perangkat lunak yang memiliki

sglraulgaha;na [;ifl:;nlntaz? tﬁ:ha(:ﬁ:miglejnarrnnzﬂ;i?n akgfjebihan diantaranya: prosesnya cepat, efisieakiuw
P ) Y&an biaya, resiko rendah, memiliki fleksibilitasnda

pendekatan-pendekatan pengembangan sistem ygQ ; S j
. o at diprediksi [11]. Pada metode XP melalui psose
fleksibel agar permasalahan tersebut dapat didigité ite gasi F;/ang d[apllt dimungkinkan dilaksarrgkan

develoment menawarkan sebuah pendekatan yang daB%ruIang—ulang disesuaikan dengan kebutuhan. Metode

gl;;%aﬁ;]thzlnterze%lljgr sg;?%;?&psrgdfma ini memungkinkan untuk pelaksanaan setiap tahapanya
P yang pop 9 9 dilakukan secara singkat dan dapat diulang bagiag y

E;(epn).erwbe;gdianml e?;?]rulf;kaﬂ n;kendgﬁata?neﬁlrigerbeda selaras dengan tujuan pengembangan [16].
9 9 P 9 yang etode XP terdiri dari beberapa tahapan, vyaitu:

kelebihan diantaranya: prosesnya cepat, efisieakiuw planning (perencanaanjjesign (perancanganjoding

dan biaya, resiko rendah, memiliki fleksibilitasnda(pengkodean) dartesing (pengujian). Gambar 1
dapat diprediksi [11].Extreme Programming (XP) berikut ini adalah tahapan pénelitian dari

metode yang umum diterapkan untuk membangun . : :
. P'engembangan sistem pengendalian persediaan
software dengan waktu yang relatif cepat [12]. Alasa :
; anggunakan metodroving average.
digunakannya pendekatan XP karena dapa
d”mplementaSIkan untUk pengembangan SIStem ya Melakukanwlﬁwearr?;::;e;aiaanét?r;:}%nuﬁﬁ:;nendapalkan
butuh  waktu yang cepat melalui tahapan-tahap s oo tortrg mesae prsadaan yar etad pade
. . . moving average untuk persediaan barang.
diantaranya planning  (perencanaan), design e -
(perancangan),coding (pengkodean), dantesting
(pengujian).

membuat gambaran sistem menggunakan usecase diagram, ‘

Design activity diagram, dan class diagram

2. Metode Pen€dlitian

dengan database MySql serta menggunakan framework

Membuat sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP
codeigniter

2.1.Moving Average

Pengujian sistem menggunakan blackbox testing dan model
delone and mclean

Moving Average merupakan indikator yang melakukat®
perhitungan harga rata-rata sebuah aset pada gentan Gambar 1. Tahapan Penelitian
waktu tertentu, dan dihubungkan sehingga memben
garis [13]. Nilai rata-rata dapat diperoleh daridsa
pembuka @pen), penutup ¢lose), paling tinggi bigh),
paling rendah [6w), maupun pertengahamédian).

TIi’"a(da Gambar 1 diatas, tahapan petama phituning.
Planning merupakan tahapan dimana akan
dilaksanakan proses mengidentfikasi permasalahan da

Moving Average merupakan bagian dari indikatorpenemuan kebutuhan [17].' 'V'ak"% untu.k mengetahui
lagging. Indikator ini didasari pada kejadian—kejadiaﬁzwgscifgan Zggg g'fran Q{fgle:ﬁ%ﬂ d;ak(;légng)t:(c;sne
lampau dan menjelaskan informasi terkait data fiistg” . Pa 99 P

pasar. Metode ini berguna tidak sebagai alat untmormas! terkait p(_ermasalahan utama yang ter(_japat
memprediksi, tetapi dapat memberikan konfirmaé?.ada Objel.( penel|t|a_n untuk mengemba_ngka_n sistem
Pendekatan moving average merupakan Sebuahpengendahan persediaan barang. Kemudian dllarl]utk_a
pendekatan yang melakukan perhitungan harga yéhe gan penetapan kebutuhan uniuk penyelesaian

terdapat pada penilaian persediaan yang didasda pg.. masalahan pada pengembangan §istem yang dapat
rata-rgta ﬁargapbarang ygng sama p};dzfrentang V\?;g(npelementaskan pada PT XYZ baik dalam proses
ransaksi penjualan maupun pembelian. Selanjutnya

tertentu [14]. Pendekatanoving average mempunyai : :
: . tahapandesign, yang disusun berdasarkan kebutuhan
hubungan yang sesuai dengan arus naik dan turun pé{‘&‘ gouna dan kerangka kerja dibuat untuk dapat

harga dikarenakan menggabungkan antara FIFO cE%rpmpelentasikan [18]. Pada tahap ini akan dibuats

LIFO [15]. .

desain perangkat lunak dengan menerapkan model
2.2.Tahapan Penelitian berorientasi objek dengan perancangan diantaranya:
usecase diagram, class diagram, danactivity diagram.
dSelanjtunya tahapoding, dimana pada tahap ini akan
an_ - . :
mengimlementasikan desain dalam bentuk perangkat

Tahapan penelitian mendiskripsikan aktivitas péiaeli
yang dilaksanakan melalui perencanaan, teratur,
sistematis agar tercapal tujuan yang telah OIIm]a”:klunak berbasiskan web melalui bahasa pemrograman
Tahapan penelitian menjadi pengembangan dari

- o ang digunakan yaitu PHP dadatabase MySql.
"efﬁ.‘”gka pen_e_htla_n,_ dan dibagi kedalam beberapg ahapan terakhir adalabsting, yang bertujuan untuk
bagian. Penelitian ini melakukan pengembangannsiste

engendalian persediaan menaaunakan metosi memastikan bahwa sistem yang dibangun telah layak
peng P 99 9 dan sesuai dengan kebutuhan [19]. Untuk pengujian
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digunakan ujblack box testing dan uji terhadap sistemacitvity diagram persediaan barang menggunakan
informasi yang dikembangkan melalui model DelLorm@oving average untuk staff dan pimpinan.

and McLean berguna untuk mengetahui keberhasil>>
sistem informasi. =

Sistem

3. Hasll dan Pembahasan

Untuk membangun pengembangan siste
pengendalian persediaan menggunakan metogliag
average diawali dengan penetapan masalah dan anal
kebutuhan. Setelah analisa kebutuhan ditetapk
selanjutnya dilakukan tahapadesign. Pada tahap
design sistem digunakanusecase diagram, class
diagram, dan activity diagram. Use case diagram
mendiskripsikan  perilaku  dari  sistem  yan
dikembangkant [20]Use case diagram menjelaskan
hbungan diantara satu maupun lebih aktor deng
sistem yang dibangun. Sistem pengendalian pergedi ,, S,
barang menggunakan moving average yang
dikembangkan terdiri dari dua aktor, yaitu staffiuat
admin dan pimpinan.Use case diagram sistem Gambar 3Activity Diagram Staff
pengendalian persediaan barang menggunakeing .

average dan extreme programming disajikan pada
Gambar 2.

[w)

Pirnpinan Sistem

Validasi

<<exend>> Melakukan

Mengelola Data
Barang

Mengelola Data

Pelanggan Sesuai

Mengelola Data Menampilkan
Supglier MemiinMenu & Dashboard

Tidak Sesuai

Admin

Penjualan
o
/ impinan
Logout >©

View Laporan
Persediaan
View Laporan
Penjualan

Gambar 4Activity Diagram Pimpinan
Pembelian .
Berikutnya adalah perancangan menggunakiass
diagram. Diagram tersebut mengilustasikan struktur
Gambar 2Use Case Diagram sistem, dimana padelass diagram menjelaskan apa

Rancangan selanjutnya yaitu dengan menggambarw 9 harusnya ada pada sistem yang diilustrasik_an
activity diagram. Diagram ini berfungsi untuk melalui beberapa komponen. Komponen-komponen itu

menjelaskan aktivitas yang terjadi dalam Sistemendiskripsi_akamlass yang nanti_kan me_nja_idi sebuah
Aktivitas yang digambarkan merupakan proses-pro ogram, objek utama, maupun |nf[erak5| diantiass
yang terjadi dalam suatu sistem sistem. Aktivitas an Object. Class nantinya menjelaskan kumpulan
gambarkan secara beruntun secara vertikal. Peaggﬁ ek yang seuruhnya akan terdapat peranan yang sam

sistem pengendalian persediaan barang menggune&g a sistem. Kumpulan objek melingkupi fitur-fitur

moving average terdiri dari dua pengguna yaitu staf¥2"Y menjelaskan karakterist.ik_ padmss dan fitur
dan pimpinan. Karena staff dan pimpinan memili perasionalnya yang mendefinisikan apa yang dapat

kebutuhan yang berbeda-beda madetivity yang ikerjakgnll oleh clg\;s §|a$ diagram aiisem
digambarkan terdiri dari dua, ya#uativity diafram staff pengendalian persediaan barang menggunakamg

dan pimpinan. Gambar 3 dan 4 berikut ini merupak erage dan extreme programming disajikan pada
ambar 3 berikut ini.
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Barang

- kodebarang : char
- namabarang : char
- jenis : char

- satuan : char

- harga : double

- stokbarang : int

Pembelian

- nomorbuldi : int
-tanggal : Date

- kodebarang : char
- gty it

+ Select() : void
+ Update() : void
+ Delete() : void
+ Insert() : void

1
B

Persediaan

- nemor ;@ int
- tanggal : Date
- kodebarang : char

- jumlah : int

+ Select() : void
+ Update() : void
+ Delete() : void
+ Insert() : void

MOSVING AVERAGE -

Penjualan

- nomorbukti ;int
-tanggal : Date

- kodebarang : char
- gty it

- jumlah : int

+ Select() : void

Gambar 7. Halaman Data Barang

Tampilan antarmuka data pembelian barang memiliki
fungsi untuk melihat data pembelian barang yarahtel

Rga it < Deteteg). void. tersimpan dalandatabase untuk data pembelian. Di
- jumlah : irt + Insert() : void

dalam data pembeli yang terdapat nomor, tanggal,
kodebarang, nama barang, jenis barang, satuandyaran
harga, qty, dan jumlah.

+ Select() : void
+ Update() : void
+ Delete() : void
+ Insert() : void

PERANCANGAN SISTEH INFORMAS PERSEDUMH MBNGGLIAKAN
MOSVING AVERAGE

wgmoan ® vawuase ® s e @ o 8 i

Gambar 5Class Diagram

Hasil dari perancangan selanjutkan diimplementasik/ w—" ‘
dalam bentuk sistem informasi. Sistem informa
pengendalian persediaan barang dengaaving
average dan extreme programming dapat membantu |
dalam pengelolaan data persediaan barang sedara |
sehingga mempercepat dalam proses rekapitulasi ¢
persediaan barang. Sistem ini dibangun berbasisl|
website dengan menerapkan bahasa pemrograman yaitu
Hypertext Prepocessor (PHP) serta menggunakan
database My3ql. Tampilan antarmuka data penjualbarang memiliki

. . . fungsi untuk mengakses data penjualemang yan
Untuk mengakses sistem persed|aan_ barang, d'a. (131 disimpan pagdatabase untui daJ\ta penju%lgn. I%i
dengan halamanlogin yang fungsinya SGb""g"’“dalam data pembeli yang terdapat nomor, tanggal,
keamanan Qata agar tidak semua - orang .d‘f’l%‘ﬁebarang, nama barang, jenis barang, satuangharan
mengakses sistem ini. Pada menu ini, admin dimi

akan menginputkarusername serta password yang rﬂgrga, aty, dan jumiah.
sebelumnya telah dibuat. ‘mmmmmw:

Login Gistem

PASIBON B WAMMASTER B OAWTRMSAGH ®  WRSRT 060U STATUS oG Ao
-

Gambar 8. Halaman Data Pembelian

-:: KERTAS KERJA PENJURLAN BARANG DAGANG
e vt sty ( g Tty

Silahkan igi User dan Password dengan Benar !!!

User Name | ]

Password | ]

p - Gambar 9. Halaman Data Penjualan
& Login H & Reset |

Penerapamoving average untuk menentukan jumlah
harga penjualan barang, proses pencarian harga jual
barang didapat dari total seluruh harga pembelian
X ) gagi dengan total jumlah barang serta dikalik@n 2
me'?'“' halaman data barang yang fungsinya untH rsen keuntungan penjualan maka didapat harga jual
melihat barang yang telah tersimpan daldatebase barang. Harga jual barang juga akan selalu berubah

untuk data barang. Di dalam data barang yang tatd :
kode barang, nama barang, harga barang, jenisgqa%%ﬂraglfunlzzgg dengan harga pembelian barang yang

satuan barang, persentase, dan stok barang.

Gambar 6. Halamalnogin

Selanjutnya, sistem ini dapat mengelola data bar
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Berdasarkan Tabel 2, dari aspek-aspek yang ada pada
Model DeLone dan McLeon untuk kesuksesan sistem
informasi hasilnya yaitu 81,37% dan masuk dalam
kategori baik. Gambar 11 berikut ini adalah graiiki
persentase uji model Model DeLone dan McLeon.

83,33%

Gambar 10. Laporan Persedian Perhiturigamng Average

81,33% 81,37%

Setelah sistem telah diimplementasi, selanjutn —
melakukan pengujian. Pengujian pertama vyaitu 1
black box testing. Pada uji ini akan diuji fungsionalitas

sistem dari sistem pengendalian persediaan balhing.
ini akan diuji oleh 3 responden yang ahli dibidan | | | k

eran kat |Unak ReS Onden akan men UI fun Kualtas. KL.lallaS Kualitas Penggunaan Kepuasan Kesy sesan
Fungsigmenu pada sistgm apakah sudah £tJ)e]rjaIang< (wlnnfm:;n m mzz e Pe_?ﬁf:.m o
berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Hasil daiiniiji Al R e
akan disimpulkan apakah sistem yang dikembangkan o
telah berjalan sebagaimana mestinya. Tabel 1 hel’ikl?ambar 11. Grafik Nilai Persentase Model DelLoneMntlean
ini merupakan hasblack box testing yang dilakukan.

80,00%

Berdasarkan Gambar 11 grafikpersentasi hasil uiji

Tabel 1. Hasil UjBlack Box Testing model Model DelLone dan MclLeon dihasilkan
Kriteria Uji Sesj;imlah F;%S;’kogesuai diantaranya: kualitas informasinformation quality)
MenuLogin P 0 mencapai 80,66%, kualitas sistergysem quality)
Menu Data Barang 12 0 mencapa@ 81,33%, kualitas layanaseryice qu_ality)
Menu Data Pelanggan 12 0 mencapai 82,22% penggunaarmsg) mencapai 80%,
Menu Data Penjualan 9 0 kepuasan penggunausgé satisfaction) mencapai
Menu Data Pembelian 9 0

Menu Dashboard Grafik 6 0 83,33%. Sedangkan untuk rata-rata seluruh krittai_a
Total Jawaban 60 0 Model DeLone dan McLeon untuk kesuksesan sistem
informasi yaitu mencapai 81,37% yang masuk dalam

Berdasarkan tabel 6 kriteria uji yang ditetapkasuae kategori baik.
dengan fasilitas atau funsionalitas dari sistem _
menghasilkan jumlah jawaban yang didapatkagh Kesmpulan

responden mencapai nilai 100%. Ini artinya fittfi Penerapan metodeoving average dalam penentuan
sistem sudah sesuai dan telah berfungsi sebgaimﬁQ?ga penjualan barang lebih efektif karena meboide

mestinya. membandingkan harga pembelian sekarang dan harga
Uji selanjutnya adalah menguji dengan menggunak@@mbelian terdahulu, jadi perusahaan selgidate
model model DelLone dan McLean. Uji ini melaluharga jual barang. Penggunaan metoeidreme
penyebaran kuisioner, kemudian hasilnya akan direkgrogramming  dalam  pengembangan  sistem
berdasarkan kualitas informasi dengan melihat Blaspengendalian  persediaan sangat efektif ~dalam

dari model DeLone dan McLean. Hasil uji ini disajik perencanaan dan implementasi karena pengguna
pada Tabel 2. terlibat langsung dalam proses perencanaan,

pembuatan, serta implementasi aplikasi yang dibuat.

Tabel 2. Hasil Pengujian Model DeLone dan McLean

Aspek / Kriteria Skor  Skor % Skor Kriteria I .

P Aktual  Ideal  Total Berdasarkan hasil ujlack box testing yang melakukan
Kualitas Informasi uji terhadap fungsionalitas sistem melalui kuesione
(Information 121 150 80,67 Baik dengan melakukan uji coba aplikasi mengenai fungsi
Quality) - sistem diperoleh kesimpulan bahwa sistem telahasesu
Kualitas  Sistem 122 150 8133 Baik S .
(System Quality) : dengan harapan yang mendapg_tkan nilai mencapai
Kualitas Layanan 74 90 82,22 Baik 100% Sedangkan untuk pengujian dengan Model
SerVICEQual&y)) " 60 50 Baik DelLone dan McLean terhadap keberhasilan perangkat

enggunaarJse ai Hai ; 0
Kepuasan 50 60 83.33 Baik lunak mendapatkan nilai mencapai 81,37%
Pengguna Use
Satisfaction)

Total 415 510 81,37 Baik
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